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ABSTRAK

Dalam pembelajaran nahwu dan bahasa Arab, para peminat bahasa Arab baik
pengajar maupun pelajar hanya memandang nahwu dan bahasa Arab sebagai ilmu
kebahasaan dan hanya berfungsi sebagai alat untuk bisa berbahasa Arab saja dan
melupakan veliue atau nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam penelitian
ini peneliti bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai spiritual dari ilmu nahwu yang
terdapat dalam kitab Manyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-
Mutafarrid karya syaikh Abdul Qodir al-Kuhani. Kerena di dalam kitab ini
membasas secara terperinci nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu nahwu yang
berguna untuk meningkatkan kemampuan spiritual. Penelitian ini diharapkan bisa
memberi pandangan baru kepada para peminat nahwu dan bahasa Arab bahwa
dalam ilmu nahwu dan bahasa Arab terdapat nilai-nilai spiritual yang berguna untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual dan bisa mengantarkan mereka kepada
tingkat spiritual tertinggi yaitu pengenalan terhadap Tuhan.

Penelitian ini menggunakkan jenis metode deskriptif kualitatif yang
merupakan penelitian kepustakaan atau kajian pustaka (librari reseach). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan hermeneutika yaitu peneliti
berusaha untuk memahami kemudian menafsirkan nilai-nilai tersembunyi dalam
ilmu nahwu yang ingin disampaikan oleh pengarang. Data-data dalam penelitian ini
diperoleh dari kitab Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-
Mutafarrid sebagai sumber primer dan penelitian dan jurnal serta artikel yang
terkait. Data tersebut kemudian dianalisa dengan menggunakan teknik analisa isi.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, diketahuinya latar belakang
dikarangnya kitab Munyatu al-Faqir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-
Mutafarrid yaitu karena didasari oleh faktor keadaan sosiokultural masyarakat yang
masih banyak berpandangan negatif terhadap ilmu tasawuf sehingga beliau
menyusun kitab tersebut untuk memperbaiki pandangan masyarakat tentang ilmu
tasawuf. Kemudian alasan kedua yaitu sebagai upaya untuk memberi wawasan dan
pemahaman yang lebih luas kepada penggiat ilmu tasawuf. Kedua dalam penelitian
ini peneliti menemukan konsep pendidikan spiritual yaitu suatu konsep pendidikan
yang memandang manusia secara utuh dari segi keTuhanan dan kemanusiaan
dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan mengetahui hakekat diri.
Ketiga penelitian ini menemukan integrasi antara pendidikan spiritual dan ilmu
mahwu yang ada dalam kitab tersebut yaitu menunjukkan sebuah perjalanan dan
tingkatan spiritual yang harus dijalani oleh seorang hamba. Perjalanan tersebut
mengarahkan seorang hamba untuk mencapai tingkatan kecerdasan spiritual dari
keenam jalan spiritual yaitu jalan tugas, jalan sosial, jalan pengetahuan, jalan
perubahan diri, jalan persaudaraan, dan jalan pengabdian. Kemudian keenam jalan
spiritual tersebut bertemu pada satu titik tertinggi yang disebut God spot atau titik
Tuhan, pada titik tersebut manusia akan mengetahui hakikat dirinya dan hakikat
Tuhannya.

Keyword: Integrasi, Mahwu dan Pendidikan Spiritual
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta y[ Te

& Sa S S (dengan titik diatas)

z Ji J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te ( dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& “ain 4 Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

A3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

N Mim M ‘em

] Nun N ‘en

) Wawu W W

° Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ye

158/1987 dan




B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Sadmia Ditulis Muta’addidah
das Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
daga Ditulis Hikmah
il Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata — kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonsia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

EERENES | Ditulis | karamah al-auliya’ |
2. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah

ditulis t atau h.

BEES [ Ditulis [ zakatul — fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dammah Ditulis U

E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A

Ll Ditulis Jahiliyyah

Fathah + ya" mati Ditulis A

s Ditulis Tansa

Kasrah + ya' mati Ditulis I

A Ditulis Karim

Dhammah + wawu mati | Ditulis i

Uas f Ditulis Furid




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya' mati Ditulis Ai

2SS Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au

Jé Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

pii Tl Ditulis Aantum
e Ditulis U’iddat
a3 S cal Ditulis La insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah

ol Al Ditulis Al-Qur'an

sl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikitinya dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

WA Ditulis as’ Sama’

el Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata — Kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al (552 Ditulis zawial-furid

) Jal Ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah kita panjatkan yang telah melimpahkan segala rahmat

Nya kepada kita semua. Sholawat dan salam selalu kita limpahkan kepada nabi
Muhammad SAW yang telah menuntun manusia dari zaman jahiliyah menuju
zaman islam sebagai rahmatlil “alamin.

Penyusunan tesis ini merupakan kajian ilmiah singkat tentang Peran Perempuan
dalam Mengembangkan Pendidikan Agama Inklusif di Komunitas Srikandi Lintas
Iman Yogyakarta. Penyusun menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak mungkin
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun
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1.

Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag. M.A., selaku rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. H. Maksudin, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Magister PBA dan
Dr. Muhammad Jafar Shodik, S.Pd.l., M.S.I., selaku Sekretaris Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Nasiruddin, M.Si, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Tesis yang telah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti halnya bahasa Inggris dan Indonesia, dalam bahasa Arab terdapat
sistem gramatikal yang membahas tentang kaidah-kaidah bahasa.* Dan salah satu
bagian dari sistem gramatikal dalam bahasa Arab adalah ilmu nahwu.? Dalam ilmu
nahwu terdapat kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang berlaku dalam bahasa Arab
baik dalam hal penulisan maupun dalam ucapan.

Dalam pendapat nahwu klasik ilmu nahwu diartikan hanya sebatas membahas
tentang penentuan baris akhir kalimat berdasarkan posisi kalimat tersebut. Menurut
Ibnu Jinni (w. 302 H) mendefinisikan ilmu nahwu sebagai pedoman yang
digunakan untuk dapat memahami dan dapat menggunakan bahasa Arab dengan
baik dan benar.® Tujuan dirumuskannya ilmu nahwu adalah untuk menjaga lisan
masyarakat Arab dan masyarakat ‘ajam (masyarakat non Arab) dari kesalahan
berbahasa Arab dan menjaga al-Qur’an dari kesalahan cara baca yang akan

menyebabkan pergeseran bahkan perubahan makna yang fatal.* Kemudian sesuai

! Kaidah-kaidah yang membahas sistem penulisan contohnya: dalam bahasa Inggris
terdapat kajian gremmar, bahasa Indonesia terdapat kajian EYD (ejaan yang disempurnakan)

2 Andi holilullah, Epistimologi llmu Nhwu, (yogyakarta, Trussmedia Grafika, 2018), h. 15.

3 Andi holilullah, Epistimologi Ilmu Nhwu, (yogyakarta, Trussmedia Grafika, 2018), h. 15.

* Penyimpangan makna yang berbeda terjadi bukan hanya karena perbedaan kata yang
digunakan dalam kalimat, namun dalam bahasa Arab perbedaan makna itu juga terjadi hanya dengan
merubah baris satu huruf saja. Seperti contoh pada Al-qur’an surat Al-bara’ah yang berbunyi:
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, banyak pemikir dan ahli bahasa
memperluas pengertian nahwu, tidak hanya berfokus pada i’76b dan bina™® saja,
kini nahwu dapat mencakup pembahasan penggabungan kata, makna interen dari
beberapa kata, serta membahas komponen yang membentuk ungkapan maupun
frase.® Dari pengertian di atas diperoleh pengertian nahwu adalah sebagai alat untuk
memahami bahasa Arab baik dari segi i rob, bina’ (keadaan suatu kalimat), dan
kompenen-komponen, dalam membentuk sebuah ungkapan dan frase.

Dengan semakin populer dan maraknya pengkajian ilmu nahwu di dunia,
membuat ilmu nahwu mendapat perhatian dari para ulama dari berbagai bidang
ilmu, termasuk dari kalangan sufi tertarik untuk membuat kajian tentang ilmu ini
berdasarkan pandangan dan perspektif yang berbeda dari biasanya yang kemudian
dikenal dengan istilah nahwu hati atau disebut juga dengan Mahwu yang bermakna
penghilangan.” Salah satu kitab yang termasuk kedalam ilmu Mahwu atau nahwu
hati ini adalah kitab Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-
Mutafarrid karya Syaikh Abdul Qodir al-Kaohin. Kitab ini merupakan Kitab
ringkasan dari kitab syarah Ibnu Ajibah ala matni al-Jurumiyyah fi tasawwuf yang
ditulis oleh Ibnu Ajibah. Dalam kitab Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Stratu

al-Murid al-Mutafarrid membahas tentang dimensi lain ilmu nahwu yaitu makna-

Dalam kalimat Rasuluhu yang seharusnya dibaca rafa’ yang memiliki makna Allah dan RasulNya
melepas diri dari orang-orang musrik, namun jika dibaca jarr maka maknanya menjadi Allah
melepaskan diri dari orang-orang musrik dan rasulnya.

> I’rab adalah bagian dari ilmu nahwuyang berfungsi untuk mengetahui keadaan daris akhir
suatu kalimat dari segi rafa’, nashab, khafadh, dan jazm berdasarkan posisi dari kalimat tersebut.
Kemudian bina’ adalah suatu bagian dari ilmu nahwu yang membahas suatu kata dari bentuk
kalimatnya.

® Amad Sehri Bin Punawan, Metode Pengajaran Nahwu Dalam Bahasa Arab, (jurnal
Hunafa: Studia Islamika STAIN Datokarama Palu, Vol. 7, No.1, april 2010), h. 48.

7 Abdul Qadir al-Kahin, Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid
alMutafarrid, (Suriyah: Dar al-Hayati, tt), h. 32.



makna simbolis yang ada dalam ilmu nahwu tersebut, karena kitab ini berupaya
menerangkan integrasi dan interkoneksi antara ilmu nahwu, tauhid, dan tasawuf.

Kitab Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid
merupakan kitab dengan pembahasan yang fenomenal, karena kitab tersebut
berusaha mengintegrasikan antara pemahaman tauhid dan tasawwuf dari kitab
nahwu yang notabeni isi pembahasannya sangat jauh berbeda. Nahwu yang pada
dasarnya merupakan ilmu tata bahasa yang pembahasannya berupa gramatikal
bahasa Arab yang erat dengan aturan baku yang mengikat, sedangkan ilmu tauhid
dan tasawuf dalam pembahasannya berupa pembahasan yang lebih kepada realitas
batin dan keagamaan, sehingga lahirlah sebuah ilmu baru yaitu ilmu Mahwu
(nahwu hati). Pembahasan dalam kitab ini sangat cocok sebagai terobosan baru
untuk permasalahan akademik yang banyak terjadi di masa ini. Dimana pada saat
ini banyak pelajar yang memiliki keilmuan yang tinggi namun melupakan value
(nilai-nilai) yang terkandung dalam suatu keilmuan.

Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik supaya menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan, berakhlak mulia,
berilmu, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.® Pendidikan
menjadikan manusia mencapai keseimbangan kepribadian secara menyeluruh
antara intelektual quetient (1Q), emotional quetient (EQ), dan spiritual quetient
(EQ). Sebagaimana ungkapan sutrisno, meningkatkan sumber daya manusia (SDM)

yaitu meningkatkan kompetensi peserta didik yang mencakup pengetahuan,

8 Undang-undang RI Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara,
2013), h. 6.



keterampilan, dan kepribadian, adalah tujuan dari pendidikan itu sendiri.® Namun,
pada kenyataannya yang terjadi di dunia pendidikan saat ini adalah lebih
mengedepankan kemampuan intelektual quetient (IQ), tanpa memerhatikan
emotional quetient (EQ) dan spiritual quetient (SQ).

Fenomena-fenomena di atas banyak melahirkan alumni dan akademisi-
akademisi yang tidak bisa menyeimbangkan antara 1Q, EQ, dan SQ. Akademisi
dengan tingkat 1Q tinggi yang menguasai pengetahuan dan keilmuan yang luas
namun tidak diikuti dengan akhlak dan kepribadian yang mencerminkan ilmunya
atau dengan tingkat emotional quetient (EQ) dan spiritual quetient (SQ) rendah.

Seperti yang diungkapkan oleh Prof Amin Abdullah:

“Banyak seorang sarjana dan akademisi dengan keilmuan dan wacana
yang luar biasa namun tidak dibarengi dengan akhlak yang seharusnya
mencerminkan keilmuannya.”*°

Begitupun dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi pelajar yang
mendalami ilmu nahwu, banyak pelajar dan bahkan pengajar yang hanya fokus
kepada kajian literlak ilmu nahwu saja. Mereka hanya beranggapan bahwa ilmu
nahwu hanya sebatas sebuah ilmu yang berguna untuk menjaga bahasa saja, mereka
melupakan suatu tatanan nilai yang terkandung dalam ilmu nahwu, yaitu suatu
dimensi lain yang tersembunyi dalam nahwu. Pembelajaran hanya terfokus untuk
mengembangkan intelektual peserta didik saja tanpa mempertimbangkan nilai-nilai

emosional dan spiritual peserta didik.

9 Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam: Membentuk Insan Kamil
yang Sukses dan Berkualitas, (Yogyakarta: Fadilatama, 2011), h.18.

10 Amin Abdullah, dalam stadium jeneral pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tanggal; 9 september 2019, 09:30 WIB



Pengkajian tentang ilmu mahwu (nahwu sufi) ini telah dilakukan oleh
beberapa akademisi seperti misalnya Aminatul Muslimah yang mengkaji ilmu
mahwu (nahwu sufi) dengan kitab Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Siratu al-
Murid al-Mutafarrid karya syaikh Abdul Qodir al-Kahin. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Aminatul muslimah, ia lebih memfokuskan penelitiannya dalam
kajian epistimologi nahwu sufi (mahwu). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Zakiyah yang membahas tentang nahwu sufi (mahwu) dengan kitab al-Sani al-
Matalib karya kyai Nur Iman, kitab al-Sani al-Matalib ini merupakan salah satu
kitab yang termasuk ke dalam kitab nahwu sufi (mahwu). Dalam penelitiannya
Zakiyah menjelaskan dimensi lain dari ilmu nahwu yang tidak banyak diketahui
oleh orang-orang.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji tentang nahwu sufi (mahwu)
dengan kitab Munyatu al-Faqgir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid
karya syaih Abdul Qodir al-Kahin. Berbeda dengan penelitian Aminatul Muslimah
yang memfokuskan penelitiannya pada kajian epistimologi nahwu sufi dalam kitab
tersebut, penelitian ini akan lebih terarah kepada pendidikan spiritual dalam kitab
Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid. Hal tersebut
dikarenakan dalam penelitian-penelitian tentang nahwu sufi (mahwu) yang telah
dilakukan terlebih dahulu, masih belum ada yang mengkaitkan mahwu dengan
pendidikan spiritual.

Setelah melihat fenomena-fenomena yang yang banyak terjadi dalam dunia
pendidikan saat ini maka, peneliti ingin mencoba mengintegrasikan ilmu mahwu

dengan pendidikan spiritual dalam kitab Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Stratu



al-Murid al-Mutafarrid  karya Syaikh Abdul Qodir al-Kahin dengan judul
“Integrasi Mahwu dan Pendidikan Spiritual dalam Kitab Munyatu al-Fagir al-
Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid karya Syaikh Abdul Qodir al-Kihin
(Kajian Hermeneutika)” dengan tujuan untuk membentuk seorang peserta didik
yang memiliki kecakapan dalam berbahasa dan memiliki kecerdasan spiritual yang
tinggi sehingga hal ini diharapkan bisa menjadi solusi dari permasalahan

berkurangnya veliue dari para pelajar saat ini.

B. Rumusan Masalah
Dari kegelisahan peneliti yang sudah dituangkan dalam rumusan masalah

yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan
fundamental yaitu;
1. Mengapa syaikh Abdul Qodir al-Kiihin menulis kitab Munyatu al-Fagir
al-Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-Mutafarrid ?
2. Bagaimana konsep pendidikan spiritual dalam kitab Munyatu al-Fagir al-
Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid ?
3. Bagaimana integrasi mahwu dengan pendidikan spiritual dalam kitab

Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini bersifat deskriftif, yang sesuai dengan rumusan

masalah, yaitu:
a. Untuk mengetahui mengapa syaikh Abdul Qodir al-Kathin menulis kitab

Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-Mutafarrid.



b. Untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan spiritual dalam kitab
Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-Mutafarrid.

c. Untuk mengetahui bagaimana bentuk integrasi mahwu dengan
pendidikan spiritual dalam kitab Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa
Stratu al-Murid al-Mutafarrid.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat akademik
1) Bagi pengamat pendidikan spiritual, penelitian ini memberi

wawasan baru dan pengetahuan tambahan tentang keterkaitan
ilmu mahwu dengan pendidikan spiritual.

2) Penelitian ini berguna menambah literatur bagi para pengajar
bahasa Arab.

3) Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pisitif bagi para
akademisi dan diharapkan bisa menjadi refrensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.

b. Manfaat praktis,
1) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk

membina dan mengetahui perkembangan pendidikan spiritual
pelajar khususnya para pelajar bahasa Arab.

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi kreatif
terhadap berbagai problem yang terkait dengan kwalitas spiritual

peserta didik.



D. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran yang pernah peneliti lakukan penelitian yang membahas

tentang integrasi mahwu dengan pendidikan spiritual secara spesifik masih belum
pernah dilakukan, meskipun pernah ditemukan penelitian yang terkait dengan
konsep mahwu dan spiritual tapi dengan objek material yang berbeda tapi masih
ada keterkaitan hubungan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Berikut adalah penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, antara
lain:

Pertama; Tesis yang ditulis oleh Muhammad Hanafi yang berjudul:
Pendidikan Spiritual Menurut Maulana al-Syaikh Dalam Perspektif Kecerdasan
Spiritual Danah Zohar Dan lan Marshall.** Penelitian ini menyimpulkan
pemikiran pendidikan spiritual menurut Maulana Syaikh adalah pendidikan yang
berupaya mengintegrasikan iman dan takwa sehingga bisa menwujudkan anak didik
yang bisa menjaga dirinya dari hal-hal yang dilarang oleh Allh SWT, hal itu bisa
terjadi dengan membentuk anak didik yang memiliki kesadaran diri terhadap
tuhannya. Kedua, pendidikan spiritual menurut Maulana Syaikh adalah pendidikan
terhadap hati, karena dengan memahami hati maka manusia akan mengetahui
dirinya dan dengan mengetahui dirinya manusia akan mengetahui Tuhannya.

Peneitian ini memiliki fokus kajian yang sama dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu tentang pendidikan spiritual, namun dengan objek kajian yang

berbeda. Jika dalam penelitian Muhammad Hanafi objek kajiannya adalah

1 Muhammad Hanafi, Pendidikan Spiritial Menurut Maulana Al-Syaikh Dalam
Perspektif Kecerdasan Spiritual Danah Zohar dan lan Marshall (Yogyakarta: Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Tesis, 2016)



pendidikan spiritual menurut maulana syaikh, maka dalam penelitian yang akan
dilakukan mengambil objek kajian pendidikan spiritual dalam kitab Munyatu al-
Faqir al-Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-Mutafarrid. Penelitian ini juga terkait
karena sama-sama menggunakan perspektif spiritual Danah zohar dan lan marshall.

Kedua; Tesis yang ditulis oleh Aimmatul Muslimah yang berjudul Nahwu
Dalam Tradisi Sufi (Kajian Epistimologi Pada Kitab Munyatu al-Fagir al-
Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid)'? yang fokus kajiannya adalah
kajian epistimologi pada kitab Munyatu al-Faqgir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid
al-Mutafarrid. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, secara metodologi nahwu
sufi atau mahwu telah memenuhi kriteria cara berfikir para ulama sufi yaitu
penjelasan tentang kaidah nahwu bukan hanya sebatas gramar saja. Setelah
membahas nahwu secara teks atau nahwu non sifistik, dilanjutkan dengan
pembahasan nahwu secara perspektif tradisi sufi menurut al-Jabiri yakni
menjelaskan kaidah nahwu secara makna yang tersirat dari istilah-istilah dalam
nahwu namun pembahasan yang diambil yakni pada bab kalam, ‘irab, jumlah
ismiyah, dan jumlah fi 'liyah saja. Kedua makna yang terkandung dalam nahwu sufi
atau mahwu adalah tasawuf amali dan penjelasan nahwu sufi ibnu Ajibah memiliki
keterkaitan dengan nahwu al-Quizb milik imam al-Qusyairi. Ketiga sumber
penafsiran nahwu sufi atau mahwu adalah mimpi dan intuisi, yang kedua sumber

itu hanya bisa dibuktikan kebenarannya oleh sufi itu sendiri, dan ulama sufi

12 Aimmatul Muslimah, Nahwu Dalam Tradisi Sufi (Kajian Epistimologi Pada Kitab
Maniyatu Al-Fagir Al-Mutajarrid Wa Siratu Al-Murid Al-Mutafarrid), Tesis Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018



mengklaim metode dalam penafsiran nahwu merupakan metode interpretasi yang
valid.

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan Aminatul Muslimah dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengambil objek kajian tentang
mahwu yaitu dengan kitab Munyatu al-Faqir al-Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-
Mutafarrid, namun dengan fokus kajian yang berbeda. Jika Aminatul Muslimah
mengambil aspek epistimologi dari Kitab tersebut, maka dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan kepada pendidikan spiritual dalam kitab tersebut.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Fathul mujib yang berjudul “ Filosofi
ilmu nahwu dan relefansinya terhadap ilmu bahasa Arab (Analisis Simbolik Buku
Huruf-Huruf Magis Karya Syaikh Abdul Qodir Bin Ahmad Al-Kihin). Hasil dari
penelitian ini ialah menjelaskan hubungan dan keterkaitan antara ilmu nahwu
secara filosofis pendidikan dengan pendidikan bahasa Arab secara deskriptif.t3
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa konsep penafsiran antara nahwu sufi
(mahwu) dan nahwu gramatika tidaklah bertolak belakang, karena nahwu sufi lebih
mengarah kepada makna nilai-nilai dari simbol-simbol kebahasaan, sedangkan
nahwu gramatika lebih mengarah kepada kajian teks fungsi dan kedudukan suatu
kalimat.

Hubungan persamaan antara penelitian yang dilakukan Fathul Mujib ini
adalah mengambil objek kajian yang sama yaitu ilmu mahwu yang terdapat dalam

buku huruf-huruf magis yang merupakan terjemahan dari kitab Munyatu al-Fagir

13 Fathul Mujib, “Filosofi Ilmu Nahwu Danrelevansinya Dengan Pendidikan Bahasa Arab
(Analisis Simbolik Buku Huruf-Huruf Magis Karya Syaikh Abdul Qodir Bin Ahmad Al-
Kufani),(Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Skripsi, 2010)
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al-Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-Mutafarrid karya syaikh Abdul Qodir al-
Kihin namun dengan fokus kajian yang berbeda yaitu Fathul Mujib lebih berfokus
kepada filosofi ilmu nahwu dan relefansinya, sedangkan dalam penelitian ini fokus
kajiannya adalah pendidikan spiritual.

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Zakiyah dengan judul “Kitab al-Sani al-
Matdalib: interkoneksi Nahwu dan Tasawuf’.'* Dalam jurnal ini penulis
mendeskripsikan interkoneksi antara nahwu dan tasawuf, yang dikatakan penulis
bahwa jurnal ini adalah hasil dari reviu buku dengan judul al-Sani al-matalib yang
menjelaskan ketentuan-ketentuan kaidah nahwu dari sisi tasawuf. Kemudian
dijelaskan bahwa sistematika penulisan buku tersebut adalah diawali dengan
penjelasan secara tauhid sebagai dasar keilmuan, kemudian dilanjutkan dengan
menjelaskan makna secara kebahasaan dan secara makna sufistik. Namun pada
penelitian ini lebih membahas tentang biografi pengarang dan pembahasannya juga
tidak menyeluruh atau hanya sebagian dari kitab al-Sani al-Matalib.

Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang ilmu
Mahwu (nahwu hati) namun dengan objek kajian yang berbeda. Jika dalam
penelitian Zakiyah mengkaji kitab al-Sani al-Matalib karya kyai Nur Iman dari
Melangi Sleman Yogyakarta, maka dalam penelitian ini akan mengkaji kitab
munyatu al-Faqir al-Mutajarrid Wa siratu al-Murid al-Mutafarrid sebagai objek

kajian.

14 Zakiyah, “Kitab Al-Sani Al-Mutalib: Interkoneksi Nahwu Dan Tasawuf”, dalam Jurnal
Walisongo, Vol 20, No. 2, November 2012
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Kelima, jurnal yang ditulis oleh Badrudin dengan judul “Pemikiran Spiritual
Syaikh Abdul Qodir al-Jailany "** dalam jurnal ini memaparkan konsep pendidikan
spiritual dari Al-Syaikh Abdul Qodir al-Jailany yang mengkonsepkan pendidikan
lebih kepada hati. Kemudian konsep pendidikan spiritual yang dipraktikkan oleh
al-Syaikh Abdul Qodir al-Jailany yaitu. Pertama, pendidikan yang diterapkan oleh
Al-Syaikh Abdul Qodir al-Jailany adalah melalui pendidikan tasawuf sebagai dasar
dari pembentukan karakter dan membangun spiritual quection (SQ) lebih kuat dari
intelektual quection (1Q). Kedua, untuk melahirkan akhlak yang baik dan untuk
mengundang nilai-nilai ketuhanan maka materi yang diajarkan oleh al-Syaikh
Abdul Qodir al-Jailany adalah lebih menekankan kepada tauhid dan penyucian
jiwa. Ketiga, untuk mencapai tujuan pendidikan spiritual yang dicita-citakan, maka
metode yang digunakan oleh al-Syaikh Abdul Qodir al-Jailany dalam proses
pendidikan spiritualnya adalah metode mu ‘izah, metode pengalaman dan latihan
(riyadah).

Dalam penelitian ini memiliki hubungan sama-sama membahas tentang
pendidikan spiritual, jika dalam penelitian yang dilakukan oleh Badruddin mebahas
tentang pendidikan spiritual menurut syaikh Abdul Qodir al-Jailany, maka
penelitian ini membahas pendidikan spiritual dalam kitab munyatu al-Fagqir al-
Mutajarrid Wa siratu al-Murid al-Mutafarrid berdasarkan teori spiritual Danah

Zohar dan lan Marshall.

15 Badrudin, “Pemikiran Spiritual Syaikh Abdul Qadir Al-Jailaniy” dalam Jurnal (AL
QALAM Jurnal Kajian Keislaman IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, VVol.32 No. 1 Januari
2015)
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Dengan demikian, setelah membaca beberapa penelitian terdahulu yang
terkait dengan pendidikan spiritual dan ilmu nahwu sufi (mahwu) menurut asumsi
peneliti bahwa penelitian tentang integrasi mahwu dan pendidikan spiritual dalam
kitab Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa siratu al-Murid al-Mutafarrid masih

belum dilakukan dan bisa dilanjutkan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Peneltian

Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif kualitatif, yang
merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur (library research).
Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang berusaha menyusun data dari
khazanah literatur dan menjadikan teks sebagai bahan analisis utama,® dan sember-
sumber lain yang masih relevan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu
peneliti berusaha mengetahui dan mendeskripsikan makna, kedudukan, dan
hubungan antara konsep yang terkandung.!’ Sehingga penelitian ini akan fokus
pada karya tokoh, yakni pada karya seorang sufi yaitu Syaikh Abdul Qodir al-Kihin
dalam sebuah kitab yang bernama munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid wa Siratu al-
Murid al-Mutafarrid. Kemudian peneliti akan berusaha menjelaskan konsep-
konsep pendidikan spiritual yang terdapat dalam kitab tersebut.

2.  Pendekatan
Dalam sebuah penelitian untuk menganalisa suatu data dibutuhkan suatu

pendekatan yang sesuai dengan data yang dikaji, dan pendekatan yang digunakan

16 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImian, (Bandung: Tarsito, 1992), h. 139.
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 81.
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dalam penelitian ini adalah pendekatan hermeneutika. Secara etimologis
hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang berarti “menafsirkan”
sedangkan secara harfiah dapat diartikan “penafsiran”.'® Frienderich August Wolf
mengemukakan pengertian hermeneutika yaitu suatu ilmu untuk mengenali dan
mengetahui makna dari tanda-tanda atau simbol dengan kaidah-kaidah tertentu.
Kemudian Wolf juga mengungkapkan tujuan dari hermeneutika yaitu untuk
menangkap ide pokok pikiran yang diungkapkan oleh pengarang baik dalam bentuk
tulisan maupun ucapan agar sama seperti yang diinginkan. Sebuah karya adalah
suatu usaha pengarang untuk berkomunikasi dengan menggunakan simbo-simbol
dalam tulisan dengan makna-makna tertentu, dan hermeneutika adalah
penyempurna komunikasi tersebut, yaitu untuk mengungkap maksud atau gagasan
yang dituangkan dalam karya tersebut.*®

Pada dasarnya semua objek itu adalah netral dan kosong, tanpa adanya
pengaruh dari luar, objek hanyalah akan menjadi sesuatu itu sendiri tanpa adanya
nilai dan pengertian. Sesuatu bisa menjadi objek hanya dengan subjek terlebih
dahulu, yang kemudian diberi nilai dan pengertian sehingga menjadi objek. Nilai
dan pengertian ini diberikan berdasarkan cara pandang subjek kepada objek. Tanpa
hal tersebut sesuatu itu hanya akan menjadi kosong sama sekali tanpa ada
pemahaman dan nilai di dalamnya.

Berkaitan dengan hal tersebut Edmund Husserl mengatakan objek dan makna

tidak pernah ada secara bersamaan, namun terjadi suatu proses yang menjadikan

18 Sudarto, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.
84.

19 Richard E. Palmer, Hermenetika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Musnur Hery
dan Damanhuri Muhammad, cet Ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 91.
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makna dari objek tersebut yang menjadi jarak antara keduanya. Setelah terjadi
proses pemaknaan oleh subjek maka timbullah makna dari objek tersebut. Sehingga
dalam proses inilah peran hermeneutika menjadi sangat penting.?° Dalam hal ini
hermeneutika berperan sebagai subjek yang menginterpretasi dan suatu teks atau
pesan berperan sebagai objek yang terinterpretasi oleh nilai dan makna yang
diberikan oleh subjek.

Banyak fenomena-fenomena yang terjadi dalam dunia manusia salah satunya
adalah fenomena budaya, dan fenomena-fenomena yang terkait dengan kebudayaan
manusia antara lain, berupa karya keagamaan (dalam mengamalkan agama),
filsafat, simbol verbal yang berjudul bahasa, pandangan hidup, upacara keagamaan,
karya seni, tari-tarian, ritual kepercayaan, candi, etika, dan fenomena lainnya dalam
berbagai konteks kehidupan manusia. Untuk mengetahui nilai apa yang terkandung
dalam fenomena-fenomena tersebut maka dibutuhkan suatu ilmu yang bisa
memahami gagasan pemikiran dari fenomena yang terjadi, dan hermeneutika
merupakan salah satu ilmu yang bisa digunakan untuk memahami fenomena
tersebut karena tujuan hermeneutika adalah untuk mencari dan menemukan makna
yang terkandung dalam objek penelitian yang berupa fenomena kehidupan
manusia, melalui pemahaman dan interpretasi.?

Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan pendekatan
hermeneutika yang dimana hermeneutika akan menginterpretasikan karya Syaikh

Abdul Qodir al-Kahin yaitu kitab munyatu al-Fagir al-Mutajarrid wa siratu al-

20 E. Sumaryono, Hermeneutika Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h.
30.

21 Kaelan, Metode Penelitian Agama, Kualitatif Inter Disipliner, op. Cit, h.180.
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Murid al-Mutafarrid dan membantu peneliti untuk mendalami suasana historis dari
teks dan penulisan di masa lalu, sehingga peneliti dapat menemukan konsep dan
nilai-nilai pendidikan spiritual yang ada dalam kitab munyatu al-Fagir al-
Mutajarrid wa siratu al-Murid al-Mutafarrid.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam
pengumpulan data, dokumentasi yaitu, suatu teknik pengumpulan data dalam
penelitian yang bersumber dari dokumen atau catatan berupa buku, jurnal, artikel,
gambar, atau elektronik yang ada untuk memperoleh bagian keterangan atau
informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.?> Dokumen bisa berupa tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dan karya seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi,
peraturan dan kebijakan. dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lainnya. Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lainnya.??
4. Sumber Penelitian
a.  Sumber Primer

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber primernya adalah salah satu kitab
yang pembahasannya termasuk ke dalam ilmu mahwu yaitu kitab Munyatu al-Fagir
al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid karangan Syaikh Abdul Qodir al-

Kihin yang diterbitkan oleh Dar al-Hayati yang terdiri dari 174 halaman.

22 Syharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 34.

23 Sugiono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 326.
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b.  Sumber Sekunder

Sedangkan yang menjadi sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku, jurnal, artikel, dan yang sejenisnya yang membahas tentang nahwu, mahwu,
dan pendidikan spiritual.

5. Analisis Data

Analisa data adalah suatu proses pengelompokan dan pengurutan data dalam
kategori dan kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan pola dan uraiannya
sehingga dapat ditemukan suatu rumusan hipotesa. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode analisis isi (content analysis) yaitu merupakan suatu metode
analisis pesan yang terkandung dalam suatu komunikasi.?* Analisis ini bertujuan
untuk menemukan suatu makna yang terkandung dalam suatu ide, gagasan, dan
konsep yang dimaksud.

Dalam melakukan analisa isi (content analysis) perlu dilakukan tahapan
dalam pengolahan data tersebut. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
pengolahan data yaitu:

a. Deskriptif

b. Interpretasi

c. Analisis

d. Pengambilan keputusan

Dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) ini diharapkan
mampu menemukan integrasi antara mahwu dan pendidikan spiritual yang terdapat

dalam kitab Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid.

24 Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatifi (Yogyakarta: Rake Seraasin, 1998), h. 49.
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F.  Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti berusaha

menyusun masing-masing dari pembahasannya secara sistematis. Adapun
sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | berisikan pendahuluan yang berisikan pokok-pokok persoalan yang
melatar belakangi dilakukannya penelitian ini, yaitu meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, studi pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il setelah membahas tentang pendahuluan pada bab sebelumnya, peneliti
pada bab ini untuk lebih memudahkan pemahaman, membahas tentang landasan
teori yang meliputi pengertian integrasi, nahwu, mahwu, pendidikan spiritual, dan
kecerdasan spiritual.

Bab 111, setelah membahas tentang kerangka teori untuk lebih memudahkan
pemmbaca peneliti membahas tentang profil pengarang kitab yang meliputi
biografi, latar belakang pendidikan, dan karya-karya dari syaikh Ahmad bin Ajibah
sebagai pengarang kitab al-Futuhat al-Qudsiyah fi Syarh mugoddimatul al-
Jurumiyyah yang akan menjadi cikal bakal dari kitab Munyatu al-Fagir al-
Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-Mutafarrid dan syaikh Abdul Qodir al-Kahin
sebagai pengarang kitab Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-
Mutafarrid.

Bab 1V, setelah membahas sekelumit tentang biografi pengarang Kitab
Munyatu al-Fagir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid, pada bab ini,
peneliti akan membahas tentang jawaban dari rumusan-rumusan masalah yang

meliputi alasan mengapa Syaikh Abdul Qodir al-Kiihin mengarang kitab Munyatu
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al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid, kemudian bagaimana
kitab Munyatu al-Faqgir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-Mutafarrid dalam
kajian hermeneutika, kemudian membahas tentang konsep Pendidikan spiritual
yang ada di dalam kitab Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Siratu al-Murid al-
Mutafarrid, dan terakhir membahas tentang integrasi antara mahwu dengan
pendidikan spiritual yang ada di dalam kitab Munyatu al-Faqir al-Mutajarrid Wa
Siratu al-Murid al-Mutafarrid.

Bab V berisi penutup, berupa kesimpulan yang berisikan jawaban dari
rumusan masalah penelitian, saran-saran, dan rekomendasi bagi penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, diketahui alasan syaikh Abdul Kodir al-Kithin menyusun kitab
Munyatu al-Fagqir al-Mutajarrid Wa Stratu al-Murid al-Mutafarrid yaitu karena
masih banyak masyarakat yang masih beranggapan bahwa ajaran tasawuf dan
filsafat adalah ilmu yang sesat, dan beliau menyusun kitab tersebut adalah untuk
memperbaiki pemahaman negatif masyarakat tentang ilmu tasawuf. Kemudian
alasan kedua syaikh Abdul Qodir al-Kihin mengarang kitab tersebut adalah untuk
memberi wawasan dan pemahaman yang lebih luas kepada para peminat ilmu
tasawuf mereka tidak berdebat dan saling jastifikasi yang sia-sia jika menemukan
penafsiran yang berbeda dari masing-masing gurunya.

Kedua, kemudian dari penelitian ini ditemukan juga sebuah konsep
pendidikan spiritual yang dimana pendidikan spiritual diartikan sebagai suatu
konsep pendidikan yang memandang manusia secara utuh dari segi keTuhanan dan
kemanusiaan dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan mengetahui
hakekat diri baik itu diri sebagai hamba Tuhan, diri sebagai bagian dari alam
semesta, dan diri sebagai makhluk sosial.

Ketiga, dari penelitian ini dapat diketahui bahwa Intergrasi antara pendidikan
spiritual dan ilmu mahwu dalam Kitab tersebut menunjukkan sebuah perjalanan dan

tingkatan spiritual yang harus dijalani oleh seorang hamba. Perjalanan tersebut
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mengarahkan seorang hamba untuk mencapai tingkatan kecerdasan spiritual dari
keenam jalan spiritual yaitu jalan tugas, jalan sosial, jalan pengetahuan, jalan
perubahan diri, jalan persaudaraan, dan jalan pengabdian. Kemudian keenam jalan
spiritual tersebut bertemu pada satu titik tertinggi yang disebut God spot atau titik
Tuhan, pada titik tersebut manusia akan mengetahui hakikat dirinya dan hakikat
Tuhannya.
B. Saran-Saran

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang nahwu sufi dan
pendidikan spiritual penulis menyarankan untuk:

1. Memperdalam kajian tentang nahwu sufi (mahwu) baik itu dari segi

historis, kajian tokoh, maupun pemikirannya.

2. Melakukan kajian tentang nahwu sufi (mahwu) dalam kitab-kitab yang lain
seperti kitab Nahwu al-Quliib karangan syaikh Abi al-Qosim Abdul Karim
Ibnu Hauzan al-Qusyairi, kitab al-Futuhat al-Qudsiyah fi Syarh
mugoddimatul al-Jurumiyyah karya Syaikh Ahmad bin ‘Ajibah, atau kitab
Al-Sani Al-Matalib karya ulama nusantara yang bernama Kyai Nur Iman

yang berasal dari Mlangi Yogyakarta.

3. Mendalami pengkajian pendidikan spiritual secara lebih luas dan lebih

mendalam.
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